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HUBUNGAN ANTARA STRES AKADEMIK DENGAN MINAT 

BERORGANISASI MAHASISWA FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) Hubungan antara stres 

akademik dengan minat berorganisasi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. 2) Sumbangan efektif stress akademik dengan minat 

berorganisasi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

3) Tingkat stres akademik mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 4) Tingkat minat berorganisasi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Hipotesis yang diajukan adalah “Ada hubungan negatif 

antara Stres Akademik dengan Minat Berorganisasi Mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta”. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa semester tujuh, lima dan tiga Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, yang aktif mengikuti organisasi dan juga masih aktif 

kuliah, yang berjumlah 100 orang. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini sebanyak 80 orang dengan menggunakan teknik pengambilan sampel purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kuantitatif dengan alat ukur skala stres akademik dan skala minat 

berorganisasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

korelasi product moment dari person. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh nilai 

korelasi sebesar rxy= 0,268 dengan sig. = 0,008; (p < 0,01), artinya hipotesis yang 

diajukan oleh peneliti ditolak atau dengan kata lain ada hubungan positif yang sangat 

signifikan antara stres akademik dengan minat berorganisasi. Semakin tinggi Stres 

Akademik maka semakin tinggi Minat Berorganisasi Mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. Sebaliknya semakin rendah Stres Akademik 

maka semakin rendah Minat Berorganisasi Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Sumbangan efektif (SE) stres akademik sebesar 7,2 %. 

Hal ini masih terdapat 92,8 % variabel lain yang dapat mempengaruhi minat 

berorganisasi diluar variabel stres akademik. Tingkat stres akademik tergolong 

sedang dan tingkat minat berorganisasi tergolong tinggi.  

Kata kunci : Stres Akademik, Minat Berorganisasi 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to find: 1) Relations between stress academic 

with interest organize students of psychology faculty of Muhammadiyah Surakarta 

University. 2) A contribution effective academic stress with their respective interest 

students of psychology faculty of Muhammadiyah Surakarta University. 3) A level 

academic stress students of psychology faculty of Muhammadiyah Surakarta 

University. 4) The level of interest students of psychology faculty of Muhammadiyah 
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Surakarta University. Hypothesis proposed is “Is a negative relationship between 

stress academic with interest organize students of psychology faculty of 

Muhammadiyah Surakarta University”. The population of the research is students 

semester seven , five and three of psychology faculty of Muhammadiyah Surakarta 

University, active follow the organization and are still active college, amounting to 

100 people. The total sample used in this study as much as 80 people with used 

technique the sample purposive sampling. Engineering data collection in this research 

using methods the quantitative approach with a measure scale academic stress and 

scale of interest organize. Analysis techniques the data used the research is a product 

moment of person. According to the analysis obtained correlation value of rxy= 0,268 

with sig. = 0,008; (p < 0,01), it means hypothesis submitted by researchers rejected or 

in other words we have a positive relationship very significant academic between 

stress with interest organize. The higher academic stress the higher interest organize 

students of psychology faculty of Muhammadiyah Surakarta University. On the 

contrary the lower academic stress and the lower interest organize students of 

psychology faculty of Muhammadiyah Surakarta University. Effective contribution 

(SE) academic stress of 72 %. There are still 92.8 % other variables that can influence 

the interests of organization outside the variable of academic stress. The level of 

academic stress is moderate and the level of interest in organizing is high. 

Keywords: Stress Academic , Interest Organize 

 

1. PENDAHULUAN 

Mahasiswa di dalam kampus melakukan bermacam-macam kegiatan, ada 

mahasiswa yang hanya melakukan aktivitas perkuliahan tanpa melakukan kegiatan 

berorganisasi baik didalam maupun diluar kampus dan ada pula mahasiswa yang aktif 

dalam mengikuti organisasi baik didalam maupun diluar kampus. Dalam 

berorganisasi mahasiswa dapat melatih kecakapan serta kemampuannya dalam 

kepemimpinan, melatih diri pada suatu permasalahan untuk menemukan problem 

solving, berani mengungkapkan berbagai gagasan yang sesuai dengan harapannya, 

serta dapat bersosialisasi dengan masyarakat diberbagai kegiatan yang diikutinya. 

Hurlock (2002) menambahkan, pendidikan menengah dan perguruan tinggi 

menekankan pada perkembangan ketrampilan dan kreativitas. Selain itu, kecakapan 

sosial juga ditekankan untuk melatih mahasiswa dalam berafiliasi dengan sesamanya 

Mahasiswa dapat memilih kegiatan yang sesuai dengan hobi dan minatnya 

untuk mengembangkan diri. Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi 
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apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan 

dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri (Sadirman, 1995). 

Ningsih dan Kusmayadi (2008) menambahkan minat dalam mengikuti kegiatan 

organisasi merupakan keinginan atau ketertarikan yang berasal dari dalam individu 

yang merupakan hasil pilihannya sendiri tanpa paksaan dari siapapun, yang 

membuatnya senang dengan pilihannya tersebut dan mau mengikuti secara aktif 

kegiatan-kegiatan organisasi. Menurut Nunally (dalam Ningsih & Kusmayadi, 2008) 

menjabarkan minat sebagai suatu ungkapan kecenderungan tentang kegiatan yang 

sering dilakukan setiap hari, sehingga kegiatan itu disukainya. Ardi dan Aryani 

(2010) mengatakan bahwa seorang yang berminat mengikuti organisasi akan 

menganggap hal itu merupakan suatu hal yang positif. 

Survey yang dilakukan oleh ISPOR menunjukkan minat mahasiswa yang 

berasal dari berbagai benua yakni Amerika Utara 59%, Asia/Pasifik 23%, Eropa 14%, 

Amerika Latin 3% dan Lainnya 1%. Sedangkan hasil survey mengenai minat 

mahasiswa adalah Student Research Competition 92%, Student Forum 80% dan 

Student Faculty Icebreaker Reception 77% (Manzoor dkk, 2014). Dari hasil tersebut 

salah satu minat mahasiswa adalah Student Forum atau kegiatan keorganisasian 

mahasiswa yang menempati peringkat kedua dalam survey tersebut. Sedangkan 

survey meurut Qibtiah dkk (2012) Dari 100 responden, 50% merupakan responden 

mahasiswa dan 50% responden mahasiswi. Dari kategori status, 22% merupakan 

mahasiswa yang ikut organisasi, 28% mahasiswa yang tidak ikut organsisasi, 15% 

mahasiswi yang ikut organisasi dan 35% mahasiswi yang tidak ikut organisasi. Dan 

hasilnya adalah mahasiswa yang ikut organisasi  yaitu 76,26%, mahasiswa yang tidak 

ikut organisasi 70,83%. Dari hasil tersebut menyatakan bahwa mahasiswa lebih 

berminat mengikuti organisasi dari pada tidak. 

 Menurut dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa subjek, terdapat 

beberapa manfaat mahasiswa dalam mengikuti organisasi yakni melatih mental 

berbicara di depan publik (Public Speaking), mudah memecahkan masalah (Problem 

Solving), melatih leadership, memperluas jaringan atau networking, meningkatkan 
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wawasan dan pengetahuan, membentuk karakteristik seseorang, kuat dalam 

menghadapi tekanan serta mampu mengatur waktu dengan baik, sebagai ajang 

pembelajaran kerja yang sesungguhnya, dan menambah nilai plus CV (Curriculum 

Vitae) pada saat melamar pekerjaan 

 Sedangkan tantangan mengikuti organisasi dari hasil wawancara peneliti 

dengan beberapa subjek diantaranya yakni manajemen waktu, bagi seorang 

mahasiswa memanage waktu antara belajar, organisasi, dan melakukan aktivitas 

sosial wajib dilakukan, namun demikian banyak dari mahasiswa yang masih 

terkendala dalam membagi aktifitas akademik dengan organisasi. Hal inilah yang 

menyebabkan tidak sedikit dari mahasiswa yang sukses diorganisasi namun jatuh 

nilai akademisnya atau sebaliknya. Tantangan lainnya adalah tugas kuliah, mengikuti 

sebuah organisasi memang merubah banyak hal, seperti pola berpikir dan waktu 

belajar. Mahasiswa yang sukses dalam kuliah maupun organisasi pasti mempunyai 

prioritas yang harus diutamakan terlebih dahulu seperti tugas mata kuliah yang harus 

dikerjakan. Organisasi bisa mahasiswa tangani dilain waktu. Namun, tidak bagi tugas 

kuliah, masing-masing dosen memiliki kebijakan tersendiri, sedikit saja terlambat 

mengumpulkan tugas tepat waktu, maka hasilnya akan sia-sia nantinya. 

 Salah satu faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa menurut Crow dan 

Crow (1984) adalah faktor emosional, minat  juga  berhubungan  erat  dengan  emosi,  

misalnya  bila  mendapatkan kesuksesan  akan  menimbulkan  perasaan  senang  dan  

hal  tersebut  akan memperkuat  minat terhadap aktivitas tersebut, sebaliknya jika 

menghadapi suatu  kegagalan atau sedang dalam kondisi tertekan akan 

menghilangkan minat terhadap hal tersebut. 

Meskipun banayak manfat yang diperoleh dari keaktifan mahasiswa 

mengikuti organisasi namun karena karena tuntutan akademik yang tinggi sehingga 

sebagian mahasiswa memilih untuk fokus hanya pada urusan akademik saja. 

Hawari (2007) menyatakan bahwa stres adalah tanggapan atas reaksi tubuh 

terhadap berbagai tuntutan atau beban yang bersifat nonspesifik. Stres juga 

merupakan faktor pencetus, penyebab sekaligus akibat dari suatu gangguan atau 
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penyakit. Stres pada peserta didik untuk belajar diperguruan tinggi akan berpengaruh 

juga pada prestasi akademiknya. Jurusan yang tidak seusai dengan minat yang 

diinginkan akan menambah beban bagi mahasiswa  baru  yang dapat menyebabkan 

semakin berat tingkat stres yang dialami. Tanggung jawab dan tuntutan  kehidupan  

akdemik  pada  mahasiswa  adalah  bagian  stres  yang biasa dialami oleh mahasiswa. 

Sarafino (2006) mendefinisikan stres adalah kondisi yang disebabkan oleh interaksi 

antara individu dengan lingkungannya, menimbulkan persepsi jarak antara tuntutan-

tuntutan yang berasal dari situasi yang bersumber pada sistem biologis, psikologis 

dan sosial dari seseorang. 

Seharusnya mahasiswa yang minat dalam mengikuti organisasi, lebih cepat 

dalam menyelesaikan studinya dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak minat 

dalam mengikuti organisasi karena dalam berorganisasi mahasiswa dapat melatih 

mental berbicara didepan umum, meningkatkan wawasan dan pengetahuan, 

membentuk karakteristik seseorang yang kuat dalam menghadapi tekanan serta 

mampu mengatur waktu dengan baik dan juga dapat membangun hubungan yang 

baik dengan dosen dan pimpinan universitas. 

Berdasarkan  uraian  latar  belakang  di  atas,  maka  rumusan masalah  dalam 

penelitian ini adalah: Apakah ada hubungan antara stres akademik dengan minat 

berorganisasi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta? 

. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) hubungan antara stres 

akademik dengan minat berorganisasi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2) sumbangan efektif stres akademik dengan minat 

berorganisasi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

3) kategorisasi stres akademik dan, 4) kategorisasi minat berorganisasi mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta.  

 

2. METODE 

Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah variabel tergantung yakni minat 

berorganisasi dan  variabel bebas yakni stres akademik. Populasi dalam penelitian ini 
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adalah mahasiswa semester tujuh, lima dan tiga Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, yang aktif mengikuti organisasi dan juga masih aktif 

kuliah, yang berjumlah 100 orang dan sampel yang diambil berjumlah 80 orang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling.  

Untuk mengetahui validitas, peneliti menggunakan formula Aiken’s V untuk 

menghitung content-validity coefficient dengan batas nilai valid 0,6. Aitem yang 

menunjukkan hasil validitas dibawah 0,6 (< 0,6) gugur untuk digunakan sebagai alat 

ukur penelitian. Aitem yang memiliki nilai lebih besar atau sama dengan 0,6 (≥ 0,6) 

maka valid untuk digunakan sebagai alat ukur penelitian.  

 Skala minat berorganisasi yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek minat 

berorganisasi menurut Salim dan Salim (dalam Mayangsari, 2012), yakni : kesadaran, 

kemauan, perasaan tertarik, dan perasaan senang. Hasil uji validasi skala minat 

berorganisasi setelah dilakukan professional exper judgement menunjukkan bahwa 

koefisien validitas aiken seluruhnya 0,8. Berdasarkan hasil perhitungan dengan 

formula Aiken’s V, diperoleh  25 aitem skala minat berorganisasi yang dinyatakan 

layak untuk digunakan dalam penelitian. Aitem yang layak tersebut terdiri dari 12 

aitem favorable dan 13 aitem unfavorable. Sistem penilaian yang digunakan adalah 

model sistem penilaian skala Likert yang dimodifikasi menjadi empat alternatif 

jawaban yakni: Sangat Sesuai (SS): 4, Sesuai (S): 3, Tidak Sesuai (TS): 2, Sangat 

Tidak Sesuai (STS): 1 untuk aitem yang bersifat favorable dan Sangat Sesuai (SS): 4, 

Sesuai (S): 3, Tidak Sesuai (TS): 2, Sangat Tidak Sesuai (STS): 1 untuk aitem yang 

bersifat favorable dan Sangat Sesuai (SS): 1, Sesuai (S): 2, Tidak Sesuai (TS): 3, 

Sangat Tidak Sesuai (STS): 4 untuk aitem yang bersifat unfavorable. 

 Skala stres akademik yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek dan reaksi 

stres akademik yang dikembangkan oleh Gadzella (1994). Alat ukur ini disusun 

peneliti berdasarkan lima kategori aspek stres akademik (frustasi, konflik, tekanan, 

perubahan, dan beban diri) dan empat kategori reaksi stres akadmik (fisiologis, 

kognitif, tingkah laku dan emosi). Hasil uji validasi skala stres akademik setelah 
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dilakukan professional exper judgement menunjukkan bahwa koefisien validitas 

aiken bergerak dari 0,6 sampai 0,8. Berdasarkan hasil perhitungan dengan formula 

Aiken’s V, diperoleh 47 aitem skala stres akademik yang dinyatakan layak untuk 

digunakan dalam penelitian. Aitem yang layak tersebut terdiri dari 23 aitem favorable 

dan 24 aitem unfavorable. Sistem penilaian yang digunakan adalah model sistem 

penilaian skala Likert yang dimodifikasi menjadi empat alternatif jawaban yakni: 

Hampir Setiap Waktu (HSW): 4, Sering (S): 3, Jarang (J): 2, Sangat Tidak Pernah 

(TP): 1 untuk aitem yang bersifat favorable dan Hampir Setiap Waktu (HSW): 1, 

Sering (S): 2, Jarang (J): 3, Sangat Tidak Pernah (TP): 4  untuk aitem yang bersifat 

unfavorable. 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

korelasi product moment menggunakan bantuan program Statistical Product and 

Service Solution(SPSS) versi 16.0 for Window. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil analisis data yang menggunakan teknik korelasi product 

moment dengan bantuan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) 

versi 16.0 for Window didapatkan nilai korelasi (rxy) sebesar 0,268 dengan sig. 0,008; 

(p < 0,01) artinya ada hubungan positif yang sangat signifikan antara stres akademik 

dengan minat berorganisasi. Hasil penelitian ini tidak sesuai (ditolak) dengan 

hipotesis yang diajukan oleh peneliti, yaitu adanya hubungan negatif antara stres 

akademik dengan minat berorganisasi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Semakin tinggi stres akademik maka semakin rendah 

minat berorganisasi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, sebaliknya Semakin rendah stres akademik maka semakin tinggi minat 

berorganisasi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

 Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut dapat diungkap bahwa keaktifan 

mahasiswa diorganisasi bisa jadi bukan karena minat tetapi lebih mengarah pada cara 

mahasiswa untuk mengatasi tekanan akademik saja, hal tersebut sesuai dengan 
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pendapat Keliat (1998) yang mengunkapkan bahwa salah satu reaksi stres psiko-

sosial adalah supresi (menunda menyelesaikan masalah), dengan mengikuti 

organisasi mahasiswa mengalihkan tekanan akademiknya agar terhindar dari stres. 

Berdasarkan analisis variabel stres akademik dapat diketahui rerata empirik 

(RE) sebesar 109,35 dan rerata hipotetik (RH) 117,5 yang berarti variabel stres 

akademik termasuk dalam kategorisasi sedang. 

Berdasarkan analisis variabel minat berorganisas dapat diketahui rerata 

empirik (RE) 81,39 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 62,5 yang berarti minat 

berorganisasi pada subjek termasuk dalam kategori tinggi. 

Hal tersebut tidak selaras dengan penuturan dari Rasmun (2004), dimana stres  

pada  tingkat tertentu  bertindak  sebagai  stimulus  atau dorongan untuk bertindak, 

namun ketika stres meningkat sampai pada fase kelelahan maka minat dan prestasi 

kerja dapat menurun secara drastis. Selain itu sebagaimana yang dikatakan oleh 

Potter & Peery (2005), menyatakan  bahwa  individu  yang  tidak mampu 

menghilangkan stres akan berdampak pada menurunnya minat untuk melakukan 

sesuatu dan berimbas pada penampila kerja. Hamid (2006) Tingginya stres yang 

dialami individu dapat menjadikan individu jenuh dan bosan, akhirnya  berpengaruh  

terhadap menurunnya minat individu untuk melakukan suatu hal,  produktivitas  kerja  

dan  penurunan  kinerja individu. 

 

4.  PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan  yang telah diuraikan sebelumnya 

dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara 

stres akademik dengan minat berorganisasi. Sumbangan efektif stres akademik 

terhadap minat berorganisasi 7,2%. Masih terdapat 92,8 % faktor lain yang 

mempengaruhi minat berorganisasi diantaranya faktor dorongan diri individu, faktor 

lingkungan, faktor motif sosial faktor emosial, dan faktor lainnya yang belum 

diungkap oleh peneliti 
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Berdasarkan uraian di atas, maka diambil kesimpulan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara stres akademik 

dengan minat berorganisasi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil hipotesis 

yang diajukan tidak sesuai atau ditolak, yaitu terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara stres akademik dengan minat berorganisasi pada mahasiswa fakultas 

Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hal ini mengartikan variabel stres 

akademik mencakup aspek-aspek yang ada didalamnya dapat digunakan untuk 

memprediksi atau mengukur minat berorganisasi pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh selama 

pelaksanaan penelitian, maka peneliti memberikan saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat, yaitu sebagai berikut: 1) Bagi mahasiswa, Sesuai hasil penelitian 

diketahui stres akademik tergolong sedang, dan hasil penelitian minat berorganisasi 

tergolong tinggi, dengan dasar tersebut peneliti menyarankan kepada subjek untuk 

menjadikan minat organisasi yang tinggi tersebut dapat menjadi acuan untuk lebih 

aktif melakukan kegiatan berorganisasi, karena dalam berorganisasi terdapat manfaat 

yang dapat mahasiswa ambil seperti melatih kecakapan serta kemampuannya dalam 

kepemimpinan, melatih mental berbicara di depan publik, melatih diri pada suatu 

permasalahan untuk menemukan problem solving, meningkatkan wawasan dan 

pengetahuan, membentuk karakteristik seseorang menjadi kuat dalam menghadapi 

tekanan serta mampu mengatur waktu dengan baik, sebagai ajang pembelajaran kerja 

yang sesungguhnya, dan menambah nilai plus CV (Curriculum Vitae) pada saat 

melamar pekerjaan, agar dapat mendukung kesuksesan dalam bekeja dimasa depan 

nanti. 2) Bagi Bidang Organisasi, Sebagaimana dari hasil penelitian diketahui 

terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara stres akademik dengan minat 

berorganisasi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Mengacu pada hasil penelitian tersebut diharapkan setiap bidang organisasi memiliki 

metode untuk menarik atau menaikkan minat berorganisasi serta mengajarkan tujuan 
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sebenarnya berorganisasi pada mahasiswa agar para mahasiswa dapat terasah skillnya 

dalam berorganisasi sebagai bekal mahasiswa saat bekerja nanti, seperti memberikan 

penyuluhan atau seminar manfaat dan pentingnya bekegiatan mahasiswa, 

memberikan agenda kegiatan yang menarik, memberikan fasilitas yang terbaik agar 

dapat mendukung kesuksesan mahasiswa dalam bekeja dimasa depan nanti dan 

memberikan penghargaan pada mahasiswa yang berprestasi dalam organisasi. 3) Bagi 

Peneliti selanjutnya, untuk peneliti selanjutnya hasil dari penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi untuk mengetahui minat berorganisasi yang dipengaruhi 

oleh stres akademik. Selain itu peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih 

memperluas pembahasan teori, menyempurnakan alat ukur, memperluas populasi, 

dan memperbanyak sampel, agar ruang lingkup dan generalisasi peneliti menjadi 

lebih luas sehingga data yang diperoleh nantinya lebih meyeluruh dan komprehensif. 
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